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ABSTRACT  

Sejarah peradaban Islam memiliki perjalanan yang panjang dan kompleks, dimulai dari masa pra-kenabian 

hingga pengaruhnya yang besar dalam perkembangan kebudayaan dan pendidikan di berbagai belahan 

dunia, termasuk Indonesia. Artikel ini mengkaji evolusi peradaban Islam, dimulai dari kondisi sosial, 

politik, dan agama masyarakat Arab sebelum kenabian Nabi Muhammad SAW, yang kemudian diikuti 

dengan perubahan besar yang dibawa oleh ajaran Islam. Fase kenabian Nabi Muhammad SAW dan ekspansi 

Islam selanjutnya membawa pengaruh signifikan terhadap dunia, termasuk Indonesia, yang menjadi salah 

satu pusat penyebaran Islam melalui jalur perdagangan dan interaksi budaya. Penelitian ini juga 

mengeksplorasi implikasi perkembangan peradaban Islam terhadap pendidikan agama Islam di Indonesia, 

yang berperan dalam membentuk sistem pendidikan keagamaan di tanah air. Melalui pemahaman sejarah 

ini, umat Islam di Indonesia dapat memahami akar tradisi keagamaan mereka dan menyelaraskan nilai-nilai 

Islam dalam konteks pendidikan masa kini.  

Keywords: Sejarah peradaban Islam, pra-kenabian, penyebaran Islam di Indonesia, pendidikan agama 

Islam, implikasi Pendidikan.  

 

    

Citation (APA Style): Fitri, Y., Sumianti. (2024). Sejarah Peradaban Islam dari Pra-Kenabian hingga 

Perkembangan Islam di Indonesia dan Implikasinya terhadap Pendidikan Agama Islam. Journal  of Islamic 

Educational Development, 1(2), 26–40. 

PENDAHULUAN  

Sejarah peradaban Islam memegang peranan penting dalam memahami perubahan 

dunia dan kontribusi umat Islam dalam berbagai bidang kehidupan. Sejarah ini tidak 

hanya menceritakan tentang masa lalu, tetapi juga memberikan pemahaman mendalam 

mengenai bagaimana ajaran Islam membentuk tatanan sosial, politik, budaya, dan ilmu 

pengetahuan. Dalam makalah ini, penulis mengkaji perkembangan peradaban Islam 

mulai dari masa pra-Islam hingga peradaban Islam pada masa Khulafa’ Rasyidin, 

Umayyah, Abbasiyah, hingga Dinasti Usmani (Zakariya, 2018). 

Islam merupakan agama yang memiliki sejarah panjang yang dimulai dari 

kehidupan Nabi Muhammad SAW di Jazirah Arab pada abad ke-7 Masehi. Perjalanan 

sejarah peradaban Islam tidak hanya mencakup aspek spiritual, tetapi juga mempengaruhi 

berbagai tatanan sosial, politik, budaya, dan pendidikan di dunia. Sebelum kenabian, 

masyarakat Arab hidup dalam sistem kepercayaan yang beragam, dengan banyak suku 

yang menganut agama penyembahan berhala. Kedatangan Islam membawa perubahan 

radikal dalam tatanan sosial dan budaya masyarakat Arab, yang kemudian memengaruhi 

masyarakat di luar Jazirah Arab, termasuk Indonesia. 

Penyebaran Islam ke Indonesia, yang diperkirakan terjadi pada abad ke-13, 

merupakan hasil dari interaksi perdagangan antara pedagang Muslim dari Gujarat, India, 

dan wilayah Arab dengan masyarakat pesisir Indonesia. Proses penyebaran Islam di 
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Indonesia berjalan secara bertahap, dimulai dengan penerimaan Islam di wilayah pesisir, 

hingga akhirnya mengakar kuat di berbagai kerajaan dan daerah-daerah di Indonesia. 

Islam bukan hanya mengubah aspek spiritual masyarakat, tetapi juga mengubah tatanan 

sosial dan politik yang ada. 

Dalam konteks pendidikan, Islam memberikan pengaruh besar terhadap 

perkembangan sistem pendidikan di Indonesia. Sejak awal kedatangannya, pendidikan 

Islam diperkenalkan melalui pesantren, sebagai lembaga pendidikan yang memadukan 

ajaran agama dengan pengetahuan umum, yang berperan penting dalam pembentukan 

identitas keagamaan masyarakat Indonesia. Seiring berjalannya waktu, pendidikan agama 

Islam di Indonesia semakin berkembang dan berperan dalam membentuk moralitas, etika, 

serta wawasan keagamaan umat Islam di tanah air. 

Peneltian  ini bertujuan untuk mengkaji sejarah peradaban Islam dari masa pra-

kenabian, penyebaran Islam di Indonesia, serta implikasi dari perkembangan peradaban 

Islam terhadap pendidikan agama Islam di Indonesia. Dengan memahami sejarah ini, 

diharapkan umat Islam dapat lebih mengapresiasi warisan intelektual dan spiritual Islam 

serta meneruskan kontribusi positif dalam bidang pendidikan yang relevan dengan 

tantangan zaman. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode historis-

deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis perkembangan sejarah 

peradaban Islam, mulai dari masa pra-kenabian, penyebaran Islam di Indonesia, serta 

implikasinya terhadap pendidikan agama Islam. Pendekatan ini dipilih karena fokus 

penelitian pada kajian sejarah dan dinamika perkembangan peradaban Islam yang 

berkaitan dengan konteks sosial, politik, dan budaya. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif, di mana 

peneliti berupaya menggambarkan secara sistematis dan menyeluruh perkembangan 

peradaban Islam sejak masa pra-kenabian hingga penyebarannya di Indonesia. Penelitian 

ini juga mengkaji hubungan antara perkembangan tersebut dengan pembentukan sistem 

pendidikan agama Islam di Indonesia, serta dampaknya terhadap pendidikan di era 

kontemporer. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: Sumber primer: Kitab-

kitab klasik, Al-Qur'an, Hadis, dokumen sejarah yang berkaitan dengan masa pra-

kenabian dan awal penyebaran Islam, Sumber buku utama yang digunakan adalah buku 

Sejarah Peradaban Islam (Prakenabian hingga Islam di Indonesia) yang di susun oleh Dr. 

Din Muhammad Zakariya, M.Pd, serta arsip sejarah tentang kedatangan Islam di 

Indonesia. Sumber sekunder: Buku-buku sejarah Islam, artikel jurnal, disertasi, dan 

penelitian terdahulu yang membahas topik terkait sejarah Islam, penyebaran Islam di 

Indonesia, serta perkembangan pendidikan agama Islam. 

Data dikumpulkan melalui teknik studi pustaka atau literature review, yang 

mencakup beberapa langkah sebagai berikut: pertama studi dokumentasi yaitu: mengkaji 

dan menganalisis berbagai literatur yang relevan dengan sejarah peradaban Islam dan 

pendidikan Islam di Indonesia. Buku-buku sejarah, artikel jurnal, dan sumber lainnya 

yang membahas masa pra-kenabian, penyebaran Islam, serta perkembangan pendidikan 

agama Islam dijadikan acuan utama. Kedua analisis teks yaitu: menggunakan analisis 

terhadap teks-teks klasik dan kontemporer untuk menggali informasi yang berkaitan 

dengan perubahan sosial dan pendidikan dalam peradaban Islam. 

Data yang terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan teknik analisis historis 

yang berfokus pada pemahaman proses dan konteks sosial, politik, dan agama yang 
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membentuk sejarah peradaban Islam dan pengaruhnya terhadap pendidikan agama Islam 

di Indonesia. Teknik analisis yang digunakan adalah sebagai berikut: pertama analisis isi 

yaitu: Untuk menganalisis isi dari sumber-sumber tertulis seperti kitab, artikel, dan buku 

yang berkaitan dengan sejarah dan pendidikan Islam. Kedua analisis tematik: 

Mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dalam proses penyebaran Islam di 

Indonesia dan implikasinya terhadap sistem pendidikan agama Islam. 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan historis, yang berfokus 

pada pemahaman peristiwa masa lalu melalui kajian terhadap bukti-bukti sejarah yang 

ada. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menggali fakta-fakta sejarah secara 

mendalam dan menghubungkannya dengan perkembangan pendidikan Islam di 

Indonesia. 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN  

Sejarah peradaban Islam menunjukkan perjalanan panjang yang penuh dinamika, 

baik dari segi sosial, politik, budaya, dan ilmu pengetahuan. Dalam temuan penelitian ini, 

dapat disimpulkan bahwa Jazirah Arab, sebagai tempat lahirnya Islam, memiliki peran 

strategis yang sangat penting dalam perkembangan peradaban Islam yang kemudian 

menyebar luas ke berbagai penjuru dunia. Geografis Jazirah Arab yang berada di 

persimpangan Asia, Afrika, dan Eropa tidak hanya mendukung perdagangan, tetapi juga 

menciptakan interaksi budaya yang memperkaya umat Islam. Selain itu, pengaruh agama 

Islam terhadap sistem pemerintahan dan struktur sosial menjadi aspek utama yang 

membentuk peradaban Islam, mulai dari masa Nabi Muhammad SAW hingga periode 

Khulafa' Rasyidin dan seterusnya. Temuan juga menunjukkan bagaimana Dinasti 

Abbasiyah menjadi masa kejayaan ilmu pengetahuan Islam, yang memberikan dampak 

besar terhadap dunia, terutama dalam bidang matematika, astronomi, dan kedokteran 

yang memengaruhi peradaban Barat selama Renaisans. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa penyebaran Islam di Andalusia memainkan 

peran sentral dalam menghubungkan peradaban Islam dengan peradaban Eropa, 

menghasilkan kemajuan besar dalam arsitektur, sastra, dan ilmu pengetahuan. 

Selanjutnya, dalam konteks Indonesia, peradaban Islam yang masuk melalui jalur 

perdagangan pada abad ke-13, telah membentuk tatanan sosial dan budaya yang kaya, 

termasuk melalui peran pesantren sebagai lembaga pendidikan yang memberikan 

kontribusi signifikan dalam pembentukan identitas bangsa. 

Dalam pembahasan ini, temuan-temuan tersebut akan dianalisis secara lebih 

mendalam untuk memahami kontribusi besar peradaban Islam terhadap perkembangan 

dunia dalam berbagai aspek. Setiap periode dan dinasti yang tercatat dalam sejarah Islam 

memberikan gambaran jelas mengenai transformasi sosial, politik, dan intelektual umat 

Islam yang melibatkan aspek penting dalam membangun tatanan dunia yang lebih adil 

dan beradab. For ease of reading and comprehension, findings are presented first, 

followed by discussion. It should provide a concise and precise description of the 

experimental results, the interpretation, and the conclusions that can be drawn. The 

Findings subtitle and Discussion subtitle are presented separately. This section should 

occupy a minimum of 60% of the whole body of the article. 

 
Temuan  

1. Penyebaran Islam di Indonesia 

Islam pertama kali masuk ke Indonesia melalui jalur perdagangan pada abad ke-13, dibawa 

oleh para pedagang Muslim dari Gujarat, India, dan wilayah Arab. Mekkah dan Madinah, sebagai 

pusat utama peradaban Islam, berperan sebagai rujukan utama dalam proses penyebaran ajaran 
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Islam di Indonesia. Penyebaran ini tidak hanya dilakukan melalui jalur perdagangan, tetapi juga 

melalui hubungan sosial antara para pedagang dengan masyarakat lokal yang terbentuk di 

pelabuhan-pelabuhan utama di Jawa, Sumatra, dan Maluku. Seiring berjalannya waktu, Islam 

mulai diterima oleh masyarakat Indonesia, terutama di pesisir, dan berkembang di kerajaan-

kerajaan Islam seperti Aceh, Malaka, dan Mataram yang menjadi pusat utama dakwah. 

2. Perkembangan Pendidikan Agama Islam di Indonesia 

Seiring dengan penyebaran Islam, muncul lembaga pendidikan pertama yang mengajarkan 

ajaran agama Islam, yaitu pesantren. Pesantren menjadi tempat utama untuk mempelajari Al-

Qur'an, Hadis, fiqh, dan ilmu agama lainnya, serta memainkan peran penting dalam penyebaran 

ajaran Islam di Indonesia (Teeuw, 2016). Di pesantren, sistem pendidikan menggabungkan 

pengajaran agama dengan pendidikan moral dan sosial yang berakar pada ajaran Islam. Seiring 

perkembangan zaman, pesantren beradaptasi dengan kebutuhan pendidikan kontemporer, tetapi 

tetap mempertahankan akar ajaran agama sebagai landasan utama (Azra, 2011). 

3. Implikasi Pendidikan Agama Islam di Indonesia 

Pendidikan agama Islam di Indonesia berimplikasi besar terhadap pembentukan identitas 

keagamaan dan sosial masyarakat. Melalui pendidikan agama, umat Islam di Indonesia tidak 

hanya memahami ajaran Islam tetapi juga diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Sistem 

pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai Islam telah berperan dalam membentuk masyarakat 

yang memiliki etika dan moralitas yang tinggi, serta mengembangkan kapasitas intelektual untuk 

menanggapi tantangan zaman. Selain itu, pendidikan agama Islam juga berperan dalam 

membentuk kesadaran berbangsa, di mana nilai-nilai Islam menjadi dasar bagi pemahaman 

masyarakat terhadap kebhinekaan Indonesiab (Miftah, 2017). 

4. Peran Pesantren dalam Menanggapi Tantangan Zaman 

Pesantren tidak hanya berfokus pada aspek keagamaan, tetapi juga turut berperan dalam 

pendidikan sosial dan ekonomi. Beberapa pesantren modern kini mulai mengintegrasikan 

pelajaran-pelajaran umum seperti sains dan teknologi, serta kewirausahaan, untuk memberikan 

pendidikan yang lebih menyeluruh kepada santri. Implikasi pendidikan ini menciptakan santri 

yang tidak hanya menguasai ilmu agama, tetapi juga memiliki keterampilan praktis untuk 

menghadapi tantangan global (Hefner, 2015). 

5. Penyebaran Islam dan Dinamika Pendidikan dalam Konteks Multikultural Indonesia 

Meskipun Islam diperkenalkan melalui jalur perdagangan, penyebaran ajaran Islam juga 

dipengaruhi oleh dinamika sosial dan budaya lokal. Sejarah menunjukkan bahwa Islam di 

Indonesia tidak hanya diterima sebagai agama baru, tetapi juga disesuaikan dengan budaya 

setempat, sehingga menciptakan keragaman dalam praktik keagamaan. Pendidikan agama Islam 

yang berkembang di Indonesia, termasuk di pesantren, telah berperan dalam memelihara warisan 

budaya Islam sambil mengakomodasi nilai-nilai lokal yang ada, seperti adat dan tradisi (Al-

Tamimi, t.t.). 

Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa penyebaran Islam di Indonesia tidak hanya 

memengaruhi aspek spiritual tetapi juga aspek sosial dan pendidikan. Pendidikan agama Islam, 

yang dimulai dari pesantren, telah menjadi pilar utama dalam membentuk karakter dan moralitas 

masyarakat Indonesia. Implikasi pendidikan agama ini sangat signifikan dalam memperkuat 

identitas agama, sosial, dan budaya, serta mendukung keberagaman dalam masyarakat Indonesia 

yang multikultural. 

Berdasarkan analisis terhadap karya Din Muhammad Zakariya dalam Sejarah Peradaban 

Islam Prakenabian hingga Islam di Indonesia, ditemukan lima aspek utama yang membentuk 

struktur masyarakat Arab pra-Islam:  

1. Pentingnya Posisi Geografis Jazirah Arab 

Jazirah Arab yang terletak strategis antara Asia, Afrika, dan Eropa memainkan peran 

penting dalam penyebaran Islam. Lokasi ini memungkinkan interaksi antar budaya yang 

memperkaya perkembangan peradaban Islam sejak masa awal. 

2. Pengaruh Agama terhadap Politik dan Sosial 

Perkembangan agama Islam yang dimulai dari wahyu yang diterima oleh Nabi 

Muhammad SAW, hingga pengaruh besar ajaran Islam dalam membentuk sistem 
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pemerintahan, sosial, dan ekonomi, terlihat jelas dalam struktur pemerintahan pada masa 

Khulafa' Rasyidin dan seterusnya. 

3. Kemajuan Ilmu Pengetahuan pada Dinasti Abbasiyah 

Dinasti Abbasiyah menjadi masa kejayaan bagi ilmu pengetahuan Islam, dengan 

pengembangan dalam bidang matematika, astronomi, kedokteran, dan filsafat yang 

berpengaruh pada intelektual Eropa selama Renaisans. 

4. Penyebaran Islam di Andalusia 

Keberhasilan Dinasti Umayyah di Andalusia dalam memperkenalkan sistem 

pemerintahan yang adil dan inovatif serta kemajuan besar dalam arsitektur, sastra, dan ilmu 

pengetahuan menjadikan Andalusia sebagai pusat peradaban dunia pada masanya. 

5. Perkembangan Peradaban Islam di Indonesia 

Islam pertama kali masuk ke Indonesia melalui perdagangan pada abad ke-13, yang 

berperan dalam membentuk identitas sosial dan budaya di berbagai kerajaan Islam seperti 

Aceh, Malaka, dan Mataram, serta pengaruhnya yang besar terhadap pendidikan melalui 

pesantren. 

 

Pembahasan 

1. Konsep Sejarah dan Periodisasi Perkembangan Peradaban Islam 

A. Pengertian Sejarah 

Sejarah dalam konteks ini bukan hanya sebuah catatan tentang masa lalu, tetapi 

juga sebagai ilmu yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang telah terjadi dan 

dampaknya terhadap kehidupan manusia. Sejarah peradaban Islam mengacu pada kisah 

perjalanan umat Islam sejak masa Nabi Muhammad SAW hingga masa sekarang, yang 

mencakup aspek sosial, politik, budaya, dan ilmu pengetahuan. 

Menurut Edward Said, dalam karya monumental Orientalism, mengemukakan 

bahwa sejarah tidak hanya mencatat peristiwa masa lalu, tetapi juga menggambarkan 

bagaimana peristiwa tersebut dibentuk dan dipahami dalam kerangka ideologi tertentu. 

Sejarah Islam, dalam hal ini, harus dilihat sebagai rekonstruksi dari narasi yang 

membentuk identitas budaya dan politik umat Islam di berbagai belahan dunia.(Said, 

2003). 

Selanjutnya Al-‘Asqalani, seorang ahli sejarah dan hadis terkemuka dari dunia 

Islam, dalam karyanya Fath al-Bari, menyatakan bahwa sejarah adalah ilmu yang 

mendokumentasikan perjalanan umat manusia dengan tujuan mengambil pelajaran dari 

masa lalu untuk membangun kehidupan yang lebih baik. Dalam konteks peradaban 

Islam, sejarah berfungsi sebagai alat untuk memahami bagaimana ajaran Islam 

berkembang dalam berbagai konteks sosial dan politik (Al-‘Asqalani, t.t.). 

Disisi lain Muhaimin, seorang sejarawan Islam Indonesia, berpendapat bahwa 

sejarah Islam harus dipahami tidak hanya sebagai catatan kejadian-kejadian, tetapi juga 

sebagai upaya untuk menggali hikmah dari peristiwa-peristiwa tersebut, yang dapat 

memberikan solusi bagi masalah yang dihadapi umat Islam sekarang. Dalam 

pandangannya, sejarah peradaban Islam sangat penting untuk memahami proses 

dinamis yang membentuk tatanan sosial, politik, dan budaya umat Islam (Muhaimin, 

2002). 

B. Hubungan Kebudayaan dan Peradaban 

Kebudayaan adalah cara hidup manusia yang tercermin dalam berbagai 

aktivitasnya, sementara peradaban adalah puncak dari perkembangan kebudayaan itu. 

Peradaban Islam berkembang sebagai hasil dari interaksi antara ajaran Islam dan 

kebudayaan yang ada di wilayah yang dikuasainya. Islam tidak hanya membentuk 
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keyakinan religius, tetapi juga memengaruhi sistem pemerintahan, ekonomi, 

pendidikan, dan seni. 

Massignon menjelaskan pengaruh kebudayaan Islam terhadap peradabannya. Dia 

berpendapat bahwa Islam tidak hanya membentuk keyakinan religius, tetapi juga 

memengaruhi sistem pemerintahan, struktur sosial, dan seni. Menurut Massignon, 

peradaban Islam muncul sebagai hasil dari perpaduan ajaran Islam dengan berbagai 

kebudayaan yang ditemui sepanjang ekspansi Islam, menciptakan sebuah tatanan 

budaya dan politik yang unik yang membentuk kehidupan religius maupun sekuler 

(Massignon, 1966). 

Iqbal menekankan bahwa peradaban Islam merupakan hasil dari interaksi 

dinamis antara prinsip-prinsip Islam dengan berbagai kebudayaan yang ditemui selama 

penyebaran Islam. Ia berpendapat bahwa kemampuan Islam untuk menyatu dengan 

berbagai praktik budaya menghasilkan kemajuan di bidang pemerintahan, ekonomi, dan 

pendidikan, menciptakan peradaban yang tidak hanya religius tetapi juga praktis dan 

progresif dalam mengelola urusan duniawi (Iqbal, 1930). 

C. Urgensi Mempelajari Sejarah Peradaban Islam 

Mempelajari sejarah peradaban Islam sangat penting untuk memahami 

bagaimana ajaran Islam mengubah tatanan dunia, serta bagaimana umat Islam 

berkontribusi dalam berbagai bidang kehidupan, dari politik hingga ilmu pengetahuan. 

Dengan memahami sejarah, umat Islam dapat lebih menghargai warisan mereka dan 

melanjutkan peran aktif dalam perkembangan dunia. 

Tariq Ramadan membahas bagaimana memahami evolusi sejarah peradaban 

Islam dapat membantu umat Islam menghadapi tantangan dunia kontemporer. Ia 

menekankan pentingnya kembali terhubung dengan warisan intelektual dan budaya 

Islam untuk membentuk pendekatan yang seimbang dan berbasis pengetahuan dalam 

mengatasi masalah pemerintahan, sosial, dan kemajuan ilmiah di era modern 

(Ramadan, 2010). 

Disisi lain Wadud menyoroti pentingnya konteks sejarah dalam memahami 

bagaimana ajaran Islam dapat berkontribusi pada gerakan keadilan sosial masa kini. Ia 

berargumen bahwa dengan memahami kontribusi sejarah peradaban Islam, terutama 

dalam bidang ilmu pengetahuan, filsafat, dan pemerintahan, umat Islam dapat 

memberdayakan diri mereka untuk terlibat secara bermakna dalam isu-isu global 

modern (Wadud, 2015). 

D. Periodisasi Perkembangan Peradaban Islam 

Periodisasi peradaban Islam mencakup beberapa fase utama, termasuk masa Nabi 

Muhammad SAW, masa Khulafa’ Rasyidin, masa Dinasti Umayyah, Abbasiyah, dan 

seterusnya. Setiap periode menunjukkan perubahan penting dalam aspek sosial, politik, 

dan intelektual umat Islam yang memengaruhi dunia. periodesasi sejarah Islam secara 

lengkap dibagi dalam periode-periode sebagai berikut: 1.Periode  Sejarah  Klasik  

(Masa  Nabi  Adam-sebelum  diutusnya  Nabi  Muhammad  saw). Periode  ini 

merupakan fase sejarah sejak Nabi Adam dan dilanjutkan dengan masa-masa para nabi 

hingga sebelum diutusnya Rasulullah saw.2.Periode Sejarah Rasulullah saw (570-632 

M) Yang dimulai dari tahun 52 sebelum hijriyah hingga tahun 11 H (570 M-632 M).Di 

dalamnya diungkapkan tentang berdirinya negara Islam yang dipimpin langsung  oleh  

Rasulullah  saw,  yang  menjadikan  Madinah  al-Munawwarah  sebagai  pusat  awal  

dari semua  aktivitas  negara  yang  kemudian  meliputi  semua  jazirah  Arabia.  Sejarah  

pada  periode  ini merupakan sejarah yang demikian indah yang seharusnya dijadikan 
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contoh dan suri teladan oleh kaum muslimin baik penguasa maupun rakyat 

biasa.3.Periode Sejarah Khulafa' Rasyidin (632-661 M) Periode ini dimulai sejak tahun 

11 H hingga 41 H (632-661 M). Pada masa itu terjadi penaklukan-penaklukan Islam di 

Persia, Syam (Syiria), Mesir, dan lain-lain. Pada periode sejarah Khulafa' Rasyidin 

manusia betul-betul berada dalam manhaj Islam yang benar.4.Periode Pemerintahan 

Bani Umayyah (661-749 M) Periode ini dimulai sejak tahun 41 H hingga 132 H  (661-

749  M). pada  masa  ini  pemerintahan  Islam  mengalami  perluasan  yang  demikian  

signifikan. Hanya ada satu khalifah dalam pemerintahan Islam yang demikian luasnya 

itu. Sayangnya, komitmen kepada syariat Islam mengalami sedikit kemerosotan 

daripada periode sebelumnya.5.Periode Pemerintahan Bani Abbasiyah (749-1258 M) 

Masa ini dimulai sejak tahun 132 H-656 H (749-1258 M). Periode ini merupakan masa 

kejayaan bagi pendidikan Islam meskipun pada fase yang kedua terdapat beberapa 

pemerintahan dan kerajaan yang independen, namun sebagiannya telah memberikan 

kontribusi yang besar terhadap Islam. Misalnya pemerintahan Saljuk, pemerintahan 

keturunan Zanki, pemerintahan bani Ayyub, Ghazni, dan Murabithun. Pada masa ini 

pula muncul gerakan perang salib yang  dilakukan  oleh  negara-negara  Eropa yang  

menaruh  kebencian  dan  dendam  pada  negara-negara  

Islam di kawasan Timur. Pemerintahan Abbasiyah hancur bersamaan dengan 

penyerbuan orang-orang Mongolia yang melumatkan pemerintahan bani Abbasiyah 

ini.6.Periode Pemerintahan Mamluk (1250-1517M) Pemerintahan Mamluk dimulai 

sejak tahun 648 H-923 H  (1250  1517  M). Goresan  sejarah  Islam  paling  penting  di  

masa  ini  adalah  berhasil  dibendungnya gelombang   penyerbuan   pasukan   Mongolia   

ke   beberapa   belahan   negeri   Islam.   Juga   berhasil dihabiskannya eksistensi kaum 

Salibis dari negara Islam.7.Periode Pemerintahan Usmani (1517-1923 M) 

Pemerintahan Usmani dimulai sejak tahun 923 H-1342 H  (1517  1923  M).  Pada  awal  

pemerintahan  ini  telah  berhasil  melakukan  ekspansi  wilayah  Islam terutama di 

kawasan Eropa Timur.Pada saat itu Hongaria berhasil ditaklukkan, demikian pula 

dengan Beograd,  Albania,  Yunani,  Romania,  Serbia  dan  Bulgaria.  Pemerintahan  

ini  juga  telah  mampu melebarkan kekuasaannya ke  kawasan timur wilayah Islam. 

Salah satu goresan sejarah paling agung yang  berhasil  dilakukan  oleh  pemerintahan  

Usmani  adalah  ditaklukkannya  Konstantinopel  (yang merupakan ibukota Imperium 

Romawi). Namun pada masa akhir pemerintahan Turki, kaum kolonial berhasil   

menaburkan   benih   pemikiran   nasionalisme.   Kemudian   pemikiran   ini   menjadi   

pemicu hancurnya pemerintahan Islam serta terkoyak-koyaknya kaum muslimin 

menjadi negeri-negeri kecil yang lemah dan terbelakang serta jauh dari agama 

mereka.8.Periode  Dunia  Islam  Kontemporer  (1922-2000  M)  Periode  ini  dimulai  

sejak  tahun  1342-1420H (1922-2000 M). Periode ini merupakan masa sejarah umat 

Islam sejak berakhirnya masa Dinasti Turki Usmani hingga perjalanan sejarah umat 

Islam pada masa sekarang.Sedangkan  menurut  Harun  Nasution  dan  Nourouzaman  

Shidiqi  membagi  sejarah  Islam  menjadi  tigaperiode, yaitu: Periode Klasik (650-

1250 M). Periode Pertengahan (1250-1800 M), dan Periode Modern (1800-sekarang) 

(Husna dkk., 2023). 

2. Peradaban pada Masa Pra-Islam 

A. Geografis Jazirah Arab 

Jazirah Arab adalah wilayah yang terletak di antara Asia, Afrika, dan Eropa. 

Geografi ini menjadi salah satu faktor penting dalam penyebaran Islam. Jazirah Arab, 

yang terletak di persimpangan tiga benua, memiliki posisi yang sangat strategis untuk 
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perdagangan dan interaksi budaya. Wilayah ini tidak hanya menjadi pusat perdagangan 

karena jalur perdagangan yang menghubungkan Timur dan Barat, tetapi juga 

memainkan peran penting dalam penyebaran agama Islam. Pada masa awal Islam, 

Mekkah dan Madinah menjadi pusat kekuatan politik dan ekonomi, yang memudahkan 

dakwah Islam untuk menyebar melalui jalur-jalur perdagangan yang tersebar di seluruh 

dunia Islam. Selain itu, Jazirah Arab menjadi tempat pertemuan berbagai kebudayaan 

yang mempengaruhi perkembangan Islam, seperti pengaruh budaya Persia, Romawi, 

dan India yang turut memperkaya ajaran dan tradisi Islam (Kamal, 2007). 

B. Asal Usul Bangsa Arab 

Bangsa Arab berasal dari keturunan Nabi Ibrahim dan melalui generasi demi 

generasi. Mereka tinggal di daerah yang dikenal dengan sebutan Hijaz (Mekkah dan 

Madinah), yang menjadi pusat perkembangan Islam. Bangsa Arab, menurut tradisi 

Islam, berasal dari keturunan Nabi Ibrahim melalui putranya, Ismail. Ismail diyakini 

sebagai nenek moyang bangsa Arab, khususnya suku Quraisy yang memiliki peran 

penting dalam sejarah Islam. Mekkah dan Madinah, yang terletak di wilayah Hijaz, 

menjadi pusat utama bagi perkembangan Islam. Mekkah, sebagai tempat kelahiran Nabi 

Muhammad SAW, menjadi kota suci bagi umat Islam, sementara Madinah menjadi 

pusat pertama penyebaran Islam setelah hijrah Nabi dari Mekkah. Hijaz juga dikenal 

sebagai tempat yang menjadi pusat pertemuan budaya, perdagangan, dan agama, yang 

membantu dalam penyebaran ajaran Islam ke seluruh dunia (Peters, 1994). 

C. Agama Bangsa Arab Pra-Islam 

Sebelum Islam, bangsa Arab menganut agama yang sangat beragam, dengan 

sebagian besar suku-suku Arab menyembah berhala dan mempraktikkan animisme. 

Mekkah, yang merupakan pusat perdagangan dan keagamaan pada masa itu, memiliki 

Ka'bah yang digunakan sebagai tempat pemujaan bagi berbagai dewa dan berhala. 

Selain itu, banyak suku Arab juga memiliki tradisi-tradisi agama yang melibatkan 

penyembahan alam, termasuk dewa-dewa langit, bumi, dan berbagai unsur alam 

lainnya. Penyembahan terhadap bintang dan bulan, serta penghormatan terhadap pohon-

pohon suci, adalah beberapa contoh praktik agama yang ada pada waktu itu (Crone, 

2004). 

D. Kondisi Politik dan Sosial Bangsa Arab 

Politik Arab pada masa pra-Islam sangat terfragmentasi, dengan suku-suku yang 

saling bersaing. Masyarakatnya bersifat nomaden dengan sistem suku yang kuat, namun 

ada juga kota-kota penting seperti Mekkah dan Madinah yang menjadi pusat 

perdagangan, bangsa Arab terdiri dari suku-suku yang terfragmentasi dengan sistem 

politik yang berbasis pada kabilah (tribalism). Masing-masing kabilah memiliki 

pemimpin atau syaikh, dan kesetiaan kepada kabilah adalah yang utama dalam 

kehidupan sosial mereka. Tidak ada pemerintahan pusat yang mengatur seluruh bangsa 

Arab, dan sering terjadi konflik antar kabilah. Mekkah, sebagai pusat perdagangan dan 

tempat suci dengan Ka'bah, menjadi kota yang strategis, meskipun ia juga terlibat dalam 

persaingan kekuasaan dan pengaruh di antara suku-suku Arab. Keadaan sosial juga 

mencerminkan ketegangan antara kekayaan dan kemiskinan, serta adanya praktik 

perbudakan dalam kehidupan sehari-hari (Hawting, 2000). 

E. Kehidupan Ekonomi di Jazirah Arab 

Ekonomi di Jazirah Arab pada masa pra-Islam didominasi oleh perdagangan, 

terutama di kota Mekkah yang terletak di jalur perdagangan strategis antara Asia, 

Afrika, dan Eropa. Mekkah menjadi pusat komersial yang menghubungkan berbagai 
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wilayah dan suku, yang menjadikannya kaya dengan barang-barang impor dan ekspor. 

Selain itu, kehidupan ekonomi masyarakat Arab juga bergantung pada sistem pertanian 

dan peternakan yang lebih terbatas, terutama di wilayah oasis dan dataran tinggi. 

Kehidupan ekonomi ini sangat dipengaruhi oleh kondisi geografi, yang memungkinkan 

mereka untuk mengelola perdagangan lintas wilayah serta menghasilkan barang-barang 

tertentu untuk memenuhi kebutuhan lokal dan internasional (Vernet, 2004). 

F. Pendidikan pada Zaman Pra-Islam 

Pendidikan pada masa ini lebih bersifat lisan, dengan tradisi puisi dan hikmah 

yang diwariskan secara turun temurun. Pendidikan pada zaman pra-Islam di Jazirah 

Arab juga lebih bersifat informal dan tidak terorganisir secara sistematis. Masyarakat 

Arab pada masa itu sangat bergantung pada tradisi lisan untuk mengajarkan nilai-nilai 

sosial, budaya, dan agama. Puisi dan cerita-cerita epik yang dituturkan oleh para penyair 

atau pengembara menjadi sarana utama pendidikan. Selain itu, pengetahuan praktis 

seperti berdagang, bertani, dan berperang juga diajarkan melalui pengamatan dan 

pelatihan langsung di lapangan. Hanya pada kelompok tertentu seperti para pemimpin 

atau orang-orang terkemuka yang memiliki akses untuk memperoleh pengetahuan lebih 

dalam mengenai hukum, politik, dan kehidupan spiritual melalui pertemuan dengan ahli 

agama atau filosof dari luar wilayah Arab (Taha, 1994). 

3. Peradaban Islam pada Masa Nabi Muhammad SAW 

A. Masa Sebelum Kenabian 

Sebelum diangkat menjadi Nabi, Nabi Muhammad SAW dikenal dengan  julukan 

Al-Amin (yang terpercaya) di kalangan masyarakat. Kehidupan beliau memberi contoh 

bagi masyarakat Mekkah dalam hal integritas dan kepemimpinan Mekkah. 

Kehidupannya sebagai pedagang memberi contoh teladan dalam hal kejujuran dan 

integritas, yang membangun reputasinya di kota yang penuh dengan berbagai suku dan 

agama (Ar-Razi, 1999). 

B. Fase Kenabian 

Fase kenabian dimulai dengan wahyu pertama yang diterima oleh Nabi 

Muhammad SAW di Gua Hira. Pada awalnya, dakwah dilakukan secara sembunyi-

sembunyi untuk menghindari penindasan dari kaum Quraisy yang menentang ajaran 

baru ini. Seiring waktu, dakwah berkembang menjadi terbuka meskipun menghadapi 

banyak tantangan, baik sosial, politik, maupun ekonomi (Watt, 1956). 

C. Peradaban pada Masa Rasulullah SAW 

Pada masa Nabi, peradaban Islam mulai berkembang dalam berbagai aspek, Nabi 

Muhammad SAW mendirikan masyarakat Madinah sebagai basis kekuatan Islam, 

mengatur berbagai aspek kehidupan mulai dari hubungan sosial antar individu, 

pengaturan ekonomi, hingga pemerintahan yang berlandaskan pada prinsip-prinsip 

Islam. Hukum-hukum yang diatur dalam Al-Qur'an dan Hadis menjadi landasan sosial, 

hukum, dan politik dalam kehidupan umat Islam, serta membentuk dasar bagi peradaban 

Islam yang berkembang pesat setelahnya. 

4. Peradaban Islam pada Masa Khulafa' Rasyidin 

A. Masa Pemerintahan Khulafa' Rasyidin (632-661 M) 

Setelah wafatnya Nabi Muhammad SAW, kepemimpinan umat Islam dilanjutkan 

oleh empat khalifah yang dikenal sebagai Khulafa' Rasyidin. Mereka adalah Abu Bakar, 

Umar, Utsman, dan Ali. Masa ini mencatatkan banyak kemajuan dalam penyebaran 

Islam, baik di Jazirah Arab maupun luar Arab. 

B. Kemajuan Peradaban pada Masa Khulafa' Rasyidin 
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Pada masa Khulafa' Rasyidin, Islam menyebar ke wilayah yang lebih luas. 

Banyak wilayah yang sebelumnya menganut agama lain, seperti Persia dan Mesir, 

akhirnya menerima Islam. Selain itu, pemerintahan yang berbasis pada prinsip-prinsip 

Islam dibentuk, dan banyak aturan sosial yang memengaruhi masyarakat Islam secara 

langsung. 

5. Peradaban Islam pada Masa Dinasti Umayyah 

A. Sejarah Berdirinya Dinasti Umayyah 

Dinasti Umayyah berdiri setelah berakhirnya masa Khulafa' Rasyidin. Dinasti ini 

dimulai dengan kekuasaan Muawiyah bin Abi Sufyan yang berhasil menguasai wilayah 

Islam dari Spanyol hingga India. 

B. Para Khalifah Bani Umayyah  

Para khalifah dari dinasti Umayyah dikenal karena kemampuan mereka 

mengelola kerajaan yang sangat luas, meskipun ada kritik tentang ketidakadilan yang 

diterapkan kepada golongan non-Arab. 

C. Kejayaan dan Kemunduran Dinasti Umayyah 

Dinasti Umayyah mencapai puncak kejayaannya pada masa pemerintahan 

Khalifah Abdul Malik. Namun, kekuasaan Umayyah akhirnya runtuh karena berbagai 

faktor, termasuk ketegangan sosial dan ketidakpuasan dari kelompok-kelompok 

tertentu, seperti golongan non-Arab. 

D. Peradaban pada Masa Dinasti Umayyah 

Dinasti Umayyah dikenal dengan pengembangan arsitektur Islam, seperti 

pembangunan Masjid Al-Aqsa di Yerusalem dan Masjid Umawi di Damaskus. Mereka 

juga memperkenalkan sistem administrasi yang terorganisir. 

6. Peradaban Islam pada Masa Dinasti Abbasiyah 

A. Sejarah Berdirinya Dinasti Abbasiyah 

Dinasti Abbasiyah menggantikan Umayyah setelah pemberontakan yang 

dipimpin oleh keluarga Abbas. Khalifah pertama dari dinasti ini adalah Abu Muslim 

yang berhasil merebut kekuasaan. 

B. Para Khalifah Bani Abbasiyah 

Khalifah Abbasiyah seperti Harun al-Rasyid dan Al-Ma’mun dikenal karena 

mereka sangat mendukung ilmu pengetahuan, seni, dan budaya. Ini adalah masa 

keemasan bagi dunia Islam. 

C. Kejayaan dan Kemunduran Dinasti Abbasiyah 

Masa kejayaan Abbasiyah ditandai dengan kebangkitan ilmiah, namun pada 

akhirnya dinasti ini mengalami kemunduran karena masalah internal dan eksternal, 

termasuk invasi Mongol yang menghancurkan Baghdad. 

D. Peradaban pada Masa Dinasti Abbasiyah 

Di bawah pemerintahan Abbasiyah, dunia Islam mencapai puncak kemajuan 

dalam bidang ilmu pengetahuan, matematika, astronomi, dan kedokteran. 

 

7. Peradaban Islam pada Masa Dinasti Umayyah di Andalusia (Spanyol) 

A. Sejarah Masuknya Islam di Andalusia 

Islam masuk ke Andalusia (Spanyol) melalui penaklukan yang dilakukan oleh 

pasukan Muslim dari dinasti Umayyah pada tahun 711 M. 

B. Perkembangan Pemerintahan Dinasti Umayyah di Andalusia 
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Pemerintahan Islam di Andalusia dikenal dengan penerapan sistem pemerintahan 

yang adil dan inovatif. Khalifah-khalifah Andalusia memainkan peran penting dalam 

memperkenalkan berbagai inovasi dalam hukum dan administrasi. 

C. Kemajuan Peradaban Islam di Andalusia 

Andalusia menjadi pusat peradaban dan ilmu pengetahuan, dengan kota Cordoba 

sebagai salah satu pusat peradaban terbesar di Eropa pada masa itu. Islam di Andalusia 

melahirkan berbagai kemajuan dalam bidang arsitektur, sastra, dan ilmu pengetahuan. 

D. Kontribusi Peradaban Islam terhadap Kemajuan Ilmu Pengetahuan di Eropa 

Ilmu pengetahuan yang dikembangkan di Andalusia, terutama di bidang 

matematika, kedokteran, dan filosofi, sangat memengaruhi perkembangan intelektual di 

Eropa selama masa Renaisans. 

8. Invasi Mongol dan Akibatnya 

A. Asal Usul Bangsa Mongol 

Bangsa Mongol berasal dari kawasan stepa di Asia Tengah. Mereka dikenal 

dengan keahlian dalam berperang dan berhasil membangun kekaisaran terbesar di dunia 

pada abad ke-13. 

B. Wilayah Kekuasaan Mongol 

Setelah penaklukan besar-besaran, Kekaisaran Mongol meliputi sebagian besar 

Asia dan Eropa Timur, termasuk wilayah kekuasaan Islam yang luas. 

C. Invasi Mongol Hingga Baghdad Jatuh 

Pada 1258 M, pasukan Mongol menyerbu Baghdad, menghancurkan pusat 

peradaban Abbasiyah dan mengakhiri kekhalifahan di kota tersebut. 

D. Penyebaran Islam di Tengah Bangsa Mongol 

Meski awalnya Mongol bukan pemeluk Islam, banyak di antara mereka yang 

akhirnya memeluk agama Islam, yang kemudian berkontribusi pada penyebaran dan 

perkembangan Islam di wilayah kekuasaan Mongol. 

9. Peradaban Islam pada Masa Dinasti Fathimiyah di Mesir 

A. Sejarah Berdirinya Dinasti Fathimiyah 

Dinasti Fathimiyah didirikan oleh Ali Zayn al-Abidin, keturunan dari Nabi 

Muhammad SAW. Mereka mendirikan pemerintahan di Mesir dan menjadi salah satu 

dinasti yang berpengaruh dalam sejarah peradaban Islam. 

B. Para Penguasa Dinasti Fathimiyah 

Penguasa-penguasa Fathimiyah dikenal karena kebijakan mereka yang toleran 

terhadap berbagai golongan dan agama. Mereka juga mendirikan banyak lembaga 

ilmiah, termasuk Universitas Al-Azhar, yang menjadi pusat pendidikan utama dunia 

Islam. 

C. Peradaban pada Masa Dinasti Fathimiyah 

Masa kejayaan Fathimiyah ditandai dengan perkembangan pesat dalam bidang 

arsitektur, seni, dan ilmu pengetahuan. Mereka juga memajukan sistem administrasi dan 

memperkenalkan kebijakan yang lebih berbasis pada syariat Islam. 

D. Lembaga Pendidikan pada Masa Dinasti Fathimiyah 

Lembaga pendidikan pada masa Fathimiyah, terutama Universitas Al-Azhar, 

menjadi salah satu pusat ilmu pengetahuan terbesar di dunia Islam. Al-Azhar 

memainkan peran penting dalam pendidikan agama, hukum, dan filsafat. 

10. Peradaban Islam pada Masa Dinasti Usmani di Turki 

A. Sejarah Berdirinya Dinasti Usmani di Turki 
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Dinasti Usmani berdiri pada abad ke-13 dan berkembang menjadi salah satu 

kekaisaran terbesar dalam sejarah dunia. Berdiri di Anatolia (Turki modern), Usmani 

berhasil menaklukkan wilayah yang luas, termasuk wilayah-wilayah penting di Eropa, 

Asia, dan Afrika. 

B. Para Penguasa Dinasti Usmani 

Dinasti Usmani memiliki banyak penguasa besar, termasuk Sultan Mehmed II 

yang berhasil menaklukkan Konstantinopel pada tahun 1453, serta Sultan Suleiman 

yang membawa kemajuan besar di bidang hukum dan seni. 

C. Penaklukan Konstantinopel 

Penaklukan Konstantinopel oleh Sultan Mehmed II menandai akhir dari 

Kekaisaran Bizantium dan menjadi salah satu titik penting dalam sejarah Islam, 

menjadikan kota tersebut sebagai pusat pemerintahan Islam yang baru. 

D. Peradaban pada Masa Dinasti Usmani 

Pada masa dinasti Usmani, peradaban Islam berkembang pesat, terutama dalam 

bidang arsitektur, seni, dan administrasi. Salah satu pencapaian terbesar adalah 

pembangunan Masjid Sultan Ahmed (Masjid Biru) dan pengembangan sistem hukum 

yang menggabungkan syariat Islam dengan hukum adat. 

E. Masa Kemunduran Dinasti Usmani 

Pada abad ke-17 dan seterusnya, dinasti Usmani mengalami kemunduran akibat 

faktor internal seperti ketidakstabilan politik dan ekonomi, serta invasi dari negara-

negara Eropa yang semakin kuat. Puncak kejayaan yang dicapai oleh ummat Muslim 

terjadi selama periode ketika tiga kerajaan besar berkuasa, yakni Kesultanan Turki 

Utsmani, Kekairan Safawi, dan Kekaisaran Mughal di India (Muhammad, 2015). Akan 

tetapi, setelah mencapai masa kejayaannya, Turki Usmani mulai melemah dan menuju 

kemunduran hingga akhirnya menemui detik-detik kehancuraaannya pada masa Sultan 

Sulaiman Al-Qanuni (1520-1566 M) (Husna dkk., 2023). 

11. Peradaban Islam pada Masa Dinasti Safawi di Persia 

A. Sejarah Berdirinya Dinasti Safawi 

Dinasti Safawi didirikan oleh Ismail I pada awal abad ke-16 di Persia. Dinasti 

ini memainkan peran besar dalam sejarah peradaban Islam, terutama dalam memerangi 

penyebaran pengaruh Sunni dan memperkenalkan Syiah sebagai agama negara. 

B. Para Penguasa Dinasti Safawi 

Khalifah-khalifah Safawi, seperti Shah Ismail I dan Shah Abbas I, terkenal 

karena kebijakan mereka yang memperkuat posisi Syiah di Persia dan mendirikan 

berbagai lembaga penting dalam budaya dan seni. 

C. Peradaban pada Masa Kejayaan Dinasti Safawi 

Pada masa kejayaannya, Dinasti Safawi mengembangkan kebudayaan Persia 

yang sangat kaya, termasuk seni, arsitektur, dan ilmu pengetahuan. Shah Abbas I, 

khususnya, dikenal karena mengembangkan kota Isfahan menjadi salah satu pusat 

kebudayaan terbesar pada masanya. 

12. Peradaban Islam pada Masa Dinasti Mughal di India 

A. Sejarah Berdirinya Dinasti Mughal di India 

Dinasti Mughal dimulai pada awal abad ke-16 dengan pendirian oleh Babur. 

Dinasti ini menguasai sebagian besar India dan memperkenalkan peradaban Islam yang 

kaya dalam budaya, seni, dan administrasi. 

B. Para Penguasa Dinasti Mughal 
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Para penguasa Mughal, seperti Akbar, Shah Jahan, dan Aurangzeb, memiliki 

dampak yang mendalam dalam sejarah India. Akbar dikenal karena kebijakannya yang 

toleran terhadap agama-agama lain, sementara Shah Jahan terkenal dengan 

pembangunan Taj Mahal sebagai simbol cinta dan kebesaran dinasti. 

C. Peradaban pada Masa Dinasti Mughal 

Peradaban pada masa dinasti Mughal dikenal dengan pencapaian arsitektur yang 

luar biasa, seperti pembangunan Taj Mahal dan Masjid Jama, serta kontribusi besar 

dalam seni dan sastra. Dinasti ini juga mengembangkan sistem pemerintahan yang 

efisien dan memperkenalkan berbagai inovasi dalam bidang militer dan perdagangan. 

13. Perang Salib dan Imperialisme Barat terhadap Dunia Islam 

A. Sebab Terjadi Perang Salib 

Perang Salib terjadi akibat konflik agama antara umat Kristen dan umat Islam 

yang dipicu oleh perebutan wilayah Yerusalem, yang dianggap suci oleh kedua agama 

tersebut. 

B. Periodisasi Perang Salib 

Perang Salib berlangsung dalam beberapa gelombang antara abad ke-11 hingga 

ke-13, dimulai dengan Perang Salib Pertama pada tahun 1096 dan berlanjut hingga 

pertempuran-pertempuran terakhir di abad ke-13. 

C. Kebangkitan Eropa 

Setelah Perang Salib, Eropa mengalami kebangkitan di bidang seni, ilmu 

pengetahuan, dan perdagangan, yang membawa pada era Renaisans dan kolonialisasi 

dunia. 

D.  Imperialisme Barat terhadap Dunia Islam 

Sejak abad ke-15, negara-negara Eropa seperti Inggris, Perancis, dan Belanda 

mulai mendominasi dunia Islam melalui kolonialisme. Mereka menguasai banyak 

wilayah Muslim di Asia, Afrika, dan Timur Tengah, yang menyebabkan kemunduran 

bagi peradaban Islam di wilayah tersebut. 

E. Gerakan Kebangkitan Dunia Islam 

Gerakan kebangkitan dunia Islam muncul pada abad ke-19 sebagai respon 

terhadap dominasi Barat. Tokoh-tokoh seperti Jamal al-Din al-Afghani dan Muhammad 

Abduh berperan penting dalam mendorong pemikiran reformasi Islam dan kebangkitan 

kesadaran sosial. 

F. Kemerdekaan Negara-Negara Islam dari Imperialisme 

Banyak negara Islam memperoleh kemerdekaan pada abad ke-20 setelah 

perjuangan panjang melawan penjajahan Barat, seperti Indonesia, Aljazair, dan Mesir. 

14. Peradaban Islam di Indonesia 

A. Sejarah Masuknya Islam ke Indonesia 

Islam pertama kali masuk ke Indonesia melalui jalur perdagangan pada abad ke-

13. Pedagang Muslim dari Gujarat, India, dan wilayah Arab membawa ajaran Islam ke 

pesisir-pesisir pulau Jawa dan Sumatra, terutama melalui pelabuhan-pelabuhan penting. 

Pengaruhnya berkembang seiring dengan meningkatnya hubungan perdagangan dan 

interaksi budaya antara Indonesia dan dunia Islam (Azra, 2011). 

B. Perkembangan Islam di Indonesia dan Berdirinya Kerajaan-Kerajaan Islam 

Islam mulai berkembang pesat di Indonesia, terutama di pesisir-pesisir pulau 

Jawa dan Sumatra. Kerajaan-kerajaan Islam seperti Aceh, Malaka, dan Mataram menjadi 

pusat penyebaran Islam di wilayah ini. Kerajaan Aceh, misalnya, menjadi salah satu 

kerajaan Islam terbesar di wilayah Sumatra dan memainkan peran penting dalam 
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penyebaran Islam di Asia Tenggara (Sejarah Islam di Indonesia: Dari Awal Sampai 

Masa Kini., 2020). 

C. Perkembangan Peradaban Islam di Indonesia 

Islam di Indonesia tidak hanya berperan dalam aspek religius, tetapi juga 

membentuk peradaban yang kaya dalam budaya, seni, dan pendidikan. Islam 

mengembangkan berbagai lembaga pendidikan, seperti pesantren, yang menjadi pusat 

pembelajaran agama dan ilmu pengetahuan. Seiring waktu, Islam berperan penting 

dalam pembentukan identitas nasional Indonesia, serta memberikan kontribusi dalam 

kehidupan sosial, politik, dan budaya dan sastra. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini telah menggali perjalanan panjang peradaban Islam, dimulai dari masa pra-

kenabian Nabi Muhammad SAW hingga penyebaran Islam di Indonesia dan pengaruhnya 

terhadap pendidikan agama Islam. Islam, yang pertama kali muncul di Jazirah Arab, membawa 

perubahan besar dalam tatanan sosial, politik, dan budaya, yang kemudian menyebar ke berbagai 

belahan dunia, termasuk Indonesia. 

Penyebaran Islam di Indonesia, yang terutama melalui jalur perdagangan, menunjukkan 

bagaimana Islam diterima dan beradaptasi dengan budaya lokal. Peran penting para pedagang 

Muslim, terutama dari Gujarat, India, dan wilayah Arab, dalam memperkenalkan ajaran Islam di 

pesisir-pesisir Indonesia menjadi titik awal integrasi nilai-nilai Islam dalam masyarakat 

Indonesia. Kerajaan-kerajaan Islam yang berdiri di Indonesia, seperti Aceh, Malaka, dan 

Mataram, menjadi pusat penyebaran Islam yang memperkuat kehadiran ajaran ini di tanah air. 

Seiring dengan penyebaran agama Islam, pendidikan agama Islam juga berkembang pesat 

melalui pendirian pesantren sebagai lembaga pendidikan utama. Pesantren tidak hanya berfungsi 

sebagai tempat untuk mempelajari ajaran agama, tetapi juga sebagai pusat pengembangan moral 

dan etika yang berlandaskan pada prinsip-prinsip Islam. Perkembangan pendidikan agama Islam 

di Indonesia telah memberikan kontribusi besar terhadap pembentukan karakter dan identitas 

keagamaan masyarakat Indonesia, serta memberikan dampak signifikan terhadap sistem 

pendidikan nasional. 

Implikasi pendidikan agama Islam di Indonesia menunjukkan bahwa pendidikan berbasis 

agama memiliki peran penting dalam membentuk individu yang tidak hanya memiliki 

pengetahuan agama yang mendalam, tetapi juga dapat menghadapi tantangan zaman dengan 

integritas dan moralitas yang tinggi. Di masa depan, pesantren diharapkan dapat terus beradaptasi 

dengan perkembangan zaman, mengintegrasikan pendidikan agama dengan pengetahuan umum, 

serta mempersiapkan generasi muda untuk menghadapi dinamika globalisasi dan tantangan 

sosial. 

Dengan demikian, sejarah peradaban Islam di Indonesia, khususnya melalui penyebaran 

Islam dan perkembangan pendidikan agama, menunjukkan betapa pentingnya memahami akar 

tradisi keagamaan untuk membangun masa depan yang berlandaskan pada nilai-nilai Islam yang 

relevan dengan kebutuhan masyarakat modern.  
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